BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dart uraian mengenai Agama dan sosiologi dalam perspektif Al-

Qur'an di atas, penulis dapat menyimpulkan beberapa hal sebaga: berikut :

L

Agama pada kenyataannya mempunyai sinonim dan makna yang
sangat luas dan banyak. Di dalam istilah Indonesia sendiri, agama
dipakai untuk menyebutkan istilah religion (bahasa Inggris), religi
(bahasa Belanda), Din (bahasa Arab} dan lain sebagainya

Meunurut asumsi penulis sendiri, bahwa istilah agama, religion (religi)
atan Din adalah kata-kata yang memiliki arti dan makna vang sama,
yakni .merupakan keseluruhan sistem credo (tata ksimanan atau
keyakinan), sistem ritus (tata peribadatan) dan sisten norma atau
keyakinan atas adanya sesuatu yang mutlak di luar jangkauan
manusia. Dan sistem ritus, agama mengatur tata peribadatan manusia
kepada yang dianggapnya mutlak. Dan sebagai norma, agama adalah
tata kaidah yang mengatur hubungan manusia dengan sesama' manusia
dun manusia dengan alam lainnya, sesuai dan sejalan dengan, tata
keumanan dan tata peribadatan tersebut.

Agama adalah sesuatu yang tak terpisahkan oleh dumia, yang di

dalamnya terdapat manusia dan  masvarakat. Masvarakat adalah
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produk manusia dan sebaliknya Dalam konteks ini, agama berperan
dalam usaha membangun dan memelihara dunia yang dilakukan oleh
masyarakat.

2. Pada hakekatnya, semua manusia yang hidup di muka bumi ini
memeriukan petunjuk untuk menuntun jalan hidupnya, karena itu
agama (islam) membawa konsekuensi bagi setiap individu manusia
menuju kepada kebahagiaan dan menjadi kebutuhan pokok yang harus
dipatuhi, ditaati, dikuasai dan diamalkan dalam kehidupan sehari-hari.
Di samping itu, agama (islam) mampu merubah masyarakat dari
kegelapan kepada calaya. Sebab agama Islam datang untuk mengubah
suatu masyarakat menuju kualitas hidup yang lebih baik. Karena
sudah banyak kenyataannya, bahwa tidak sedikit problematika
kehidupan vang tidak bisa dipecahkan atau diatasi dengan tabi’at,
indera, akal dan masih banyak lagi persoalan lain yang tak bisa diatasi
dengan cksakta Maka jalan satu-satunya adalah memecahkan
problematika tersebut melalui jalan ghaib, yaitu AGAMA. Karena itu

faktor agama mutlak bagi kehidupan manusia.

Ld

Maka. sebagai konsekuensi akhir adalah bahwa, ternyata agama
merupakan kebutuhan yang sangat pokok dalam setiap bentuk
kehidupan manusia. Karena agama mampu membawa masyarakat
menuju kepada ketenangan, ketenteraman dan kebahagiaan, seperti
vanz menjadi tyjuan kita bersama vaitu terciptanya suatu masyarakat

vang adil dan makmur berdasarkan Al-Qur’an dan As-Sunnah.



B. Saran-saran

Demi penyempurnaan skripsi ini, penulis memiliki beberapa saran

yang konstruktif berkaitan dengan perspektif Al-Qur’an tentang

agama dan sosiologt, mudah-mudahan saran yang penulis sampaikan

ak:an bermanfaat. Antara lain :

L.

Karena agama Islam) merupakan moral tertinggi maka, secara
wdividu maupun sosial diperlukan penghayatan dan pengamalan
nilai-nilai dan pesan ajaran Islam. Dalam kehidupan sehari-hari.
Karena penulis melihat betapa masih minimnya penghayatan dan
pengamalan nilai-nilai ajaran islami. Maka dari itu usaha
penyadaran  terhadap masyarakat dalam menghayati dan

mengamalkan pesan-pesan ajaran islam perlu dilakukan secara

- terus menerus terhadap individu atau masyarakat.

Prinsip ajaran Islam dalam memproses tatanan kehidupan yang
lebih maju adalah melalui proses dakwah Islamiyah, sebab dengan
melalui proses dakwah islamiyah individu dan masyarakat akan
sampai kepada tujuan hidupnya, yakni sejahtera lahir dan bathin,
Istanm mencrapkan pola hidup yang ideal dan harmonis.

Maka dari itu, kita sebagai individu muslim yang tentunya
mendambakan terciptanya suatu masyarakat madani, kita harus
mensyi’arkan islam kepada seluruh umat manusia, bahwa islam

adalah merupakan agama yang komplit, agama yang gampang



dijalankan dan tidak menyulitkan umatnya yang hidup dalam

berbagai masa dan tempat.
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